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ABSTRAK 

Polusi udara ambien telah menjadi krisis kesehatan masyarakat dengan 

dampak serius terhadap kesehatan manusia. Penempatan alat filter udara ambien 

yang tepat menjadi aspek penting dalam sistem pemantauan polusi udara untuk 

menghasilkan data yang representatif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

titik representatif penempatan alat filter udara ambien di Kecamatan Blimbing, 

Kota Malang menggunakan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis 

(SIG). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan 

pendekatan spasial yang mengintegrasikan data primer hasil survei lapangan dan 

data sekunder dari berbagai instansi. Kriteria yang dianalisis meliputi area 

transportasi, area pemukiman, dan area industri dengan parameter tinjauan berupa 

arah angin, Ruang Terbuka Hijau (RTH), dan jam sibuk. Analisis data dilakukan 

melalui teknik buffer dan weighted overlay dengan pembobotan 50% untuk 

transportasi, 30% untuk pemukiman, dan 20% untuk industri. Hasil analisis 

teridentifikasi 5 area konvergensi dengan skor bobot polusi tinggi dan 1 area dengan 

skor bobot polusi sangat tinggi. Berdasarkan analisis spasial dan perhitungan 

skoring terhadap ketiga kriteria dan ketiga parameter, Area Potensi Polusi Tinggi C 

memperoleh skor bobot weighted overlay tinggi sebesar 80 dan skor tertinggi 

sebesar 9 sehingga ditetapkan sebagai titik representatif yang direkomendasikan 

untuk penempatan alat filter udara ambien pada X = 680444 dan Y = 9117231 

(UTM zona 49S, WGS 84) atau 7°58’58’’ LS dan 112°38’13’’ BT (GCS WGS 84, 

format DMS).  

 

Kata Kunci: Area Konvergensi, Polusi Udara, Sistem Informasi Geografis (SIG), 

Titik Representatif, Weighted Overlay 
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ABSTRACT 

 Ambient air pollution has become a public health crisis with serious impacts 

on human health. The proper placement of ambient air samplers is a critical aspect 

of air pollution monitoring systems to generate representative data. This study aims 

to determine representative locations for ambient air samplers in Blimbing District, 

Malang City, using spatial analysis based on Geographic Information Systems 

(GIS). This study is a descriptive observational study with a spatial approach that 

integrates primary data from field surveys and secondary data from various 

agencies. The criteria analyzed include transportation areas, residential areas, and 

industrial areas, with review parameters such as wind direction, Green Open Spaces 

(GOS), and peak hours. Data analysis was conducted using buffer and weighted 

overlay techniques, with weightings of 50% for transportation, 30% for residential 

areas, and 20% for industrial areas. The analysis identified five convergence areas 

with high pollution weight scores and one area with a very high pollution weight 

score. Based on spatial analysis and scoring calculations for the three criteria and 

three parameters, High-Potential Pollution Area C received a high weighted overlay 

score of 80 and a maximum score of 9; it was therefore designated as the 

recommended representative point for the placement of an ambient air filter at X = 

680444 and Y = 9117231 (UTM Zone 49S, WGS 84) or 7°58’58’’ S and 

112°38’13’’ E (GCS WGS 84, DMS format).  
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